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Abstrak. Pemilihan perguruan tinggi merupakan keputusan penting bagi calon mahasiswa baru dan sering
kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari minat pribadi hingga rekomendasi lingkungan sosial.
Penelitian ini bertujuan merancang sistem pendukung keputusan berbasis Social Network Analysis (SNA) untuk
menganalisis tren pemilihan perguruan tinggi dengan studi kasus di Universitas Dipa Makassar. Data
penelitian dikumpulkan melalui dua sumber, yaitu kuisioner kepada calon mahasiswa dan hasil scraping media
sosial (Facebook, Instagram) menggunakan algoritma Breadth First Search (BFS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor dominan dalam pemilihan perguruan tinggi meliputi prospek lapangan kerja, minat
pribadi, rekomendasi pihak lain, serta citra kampus. Analisis jejaring sosial memperlihatkan bahwa tagar
#undipa dan #teknikinformatika merupakan simpul dengan keterhubungan tertinggi, sedangkan beberapa akun
berperan sebagai influencer yang menjadi pusat penyebaran informasi. Sistem yang dirancang terbukti
membantu dalam menyajikan tren, pola komunikasi, serta rekomendasi strategis untuk promosi perguruan
tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemanfaatan SNA sebagai dasar pengambilan keputusan
promosi pendidikan tinggi di era digital.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Social Network Analysis, Pemilihan Perguruan Tinggi, Media
Sosial, Universitas Dipa Makassar

Abstract. The choice of a university is a crucial decision for prospective students and is often influenced by
various factors, ranging from personal interests to social recommendations. This study aims to design a
decision support system based on Social Network Analysis (SNA) to analyze university selection trends, with
a case study at Universitas Dipa Makassar. Data were collected from two main sources: questionnaires
distributed to prospective students and social media scraping (Facebook, Instagram) using the Breadth First
Search (BFS) algorithm. The findings reveal that the dominant factors in university selection include career
prospects, personal interests, external recommendations, and institutional image. The social network
analysis indicates that the hashtags #undipa and #teknikinformatika are the most influential nodes, while
several accounts act as influencers in disseminating information. The proposed system effectively provides
insights into trends, communication patterns, and strategic recommendations for university promotion. This
research contributes to the application of SNA as a foundation for decision-making in higher education
promotion in the digital era.

Keyword : Decision Support System, Social Network Analysis, University Selection, Social Media, Universitas
Dipa Makassar.

PENDAHULUAN

Pemilihan perguruan tinggi merupakan keputusan strategis bagi calon mahasiswa baru,
karena akan memengaruhi perkembangan akademik, profesional, dan karier di masa depan. Namun,
tidak sedikit mahasiswa yang menghadapi kendala seperti ketidaksesuaian minat dengan jurusan,
kurangnya informasi mengenai prospek kerja, hingga keputusan yang didasarkan pada rekomendasi
tanpa analisis mendalam. Kondisi ini seringkali menjadi penyebab tingginya tingkat perpindahan
jurusan bahkan putus kuliah.

Seiring dengan perkembangan teknologi, media sosial kini menjadi salah satu sumber
informasi utama bagi calon mahasiswa dalam mencari dan membandingkan perguruan tinggi.
Platform seperti Facebook dan Instagram digunakan secara luas untuk berbagi pengalaman,
memberikan rekomendasi, hingga menyebarkan opini mengenai jurusan tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa dinamika sosial di media digital memiliki peran signifikan dalam proses
pengambilan keputusan akademik.

"'""'\I Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perguruan Tinggi Berbasis Social Network
Analysis: Studi Kasus Universitas Dipa Makassasar
Oleh : Muh. Syahlan Natsir, Muhardi


https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1588673537
mailto:1sahlan@undipa.ac.id,
mailto:2sahlan@undipa.ac.id

JUKI : Jurnal Komputer dan Informatika Volume 7 Nomor 2 Nopember 2025
e-ISSN : 2722-4368

Universitas Dipa Makassar (Undipa) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di
kawasan Indonesia Timur yang berfokus pada pengembangan ilmu komputer, teknologi informasi,
dan kewirausahaan[1]. Saat ini Undipa memiliki enam program studi, yaitu Sistem Informasi,
Teknik Informatika, Manajemen Informatika, Rekayasa Perangkat Lunak, Bisnis Digital, dan
Kewirausahaan. Sebagian besar mahasiswa baru berasal dari Sulawesi Selatan dan wilayah
Indonesia Timur. Dalam proses rekrutmen mahasiswa, Undipa menggunakan berbagai media
promosi seperti brosur, kunjungan ke sekolah, serta pemanfaatan media sosial. Dengan tingginya
penetrasi media digital di kalangan generasi muda, Undipa perlu memahami tren, preferensi, serta
faktor-faktor yang memengaruhi calon mahasiswa dalam memilih jurusan maupun kampus.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa Social Network Analysis (SNA)
efektif digunakan untuk memahami interaksi dan pengambilan keputusan dalam berbagai konteks.
Muhammad Fadhlillah Setiamukti & Moch. Fuad Nasvian (2023) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gerakan opini digital terkait Tragedi Kanjuruhan melalui tagar #UsutTuntas di Twitter
memiliki sentimen negatif yang sangat tinggi (87,12%), mencerminkan kekecewaan dan
ketidakpercayaan warganet terhadap pemerintah dan kepolisian. Analisis jaringan menunjukkan
rendahnya tingkat sentralisasi, yang berarti gerakan ini terjadi secara organik, tidak dikendalikan
oleh aktor atau organisasi tertentu, serta tersebar dalam berbagai klaster percakapan[2]. Dwi Inayah
& Fredy Law Purba (2020) Analisis menunjukkan bahwa kata yang paling sering muncul terkait
Covid-19 adalah “positif”, “pandemi”, dan “Indonesia”. Dari 7.371 cuitan yang dianalisis, sentimen
terbanyak adalah netral (36,62%), diikuti negatif (32,87%) dan positif (30,51%). Akun
@PratiwiHAM ditemukan sebagai aktor paling berpengaruh dalam penyebaran informasi terkait
Covid-19 di Twitter. Penelitian menyarankan agar pemerintah bekerja sama dengan akun-akun
berpengaruh (termasuk (@kompascom, @detikcom, @asumsico, dan @BNPB_Indonesia) untuk
menyebarkan informasi positif, dukungan moral, serta menangkal hoaks.[3]

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Shafira Julia Riyanto dan Nuke Farida (2022)
menemukan bahwa komunikasi kesehatan melalui tagar #VaksinUntukKita di Twitter berlangsung
lambat, bersifat satu arah tanpa banyak timbal balik, serta memiliki kepadatan interaksi rendah.
Analisis jaringan menunjukkan lima klaster percakapan dengan aktor dominan @ontynad, namun
secara umum kesadaran dan partisipasi publik terhadap informasi vaksin masih terbatas[4],
Alhamudin Maju Hamonangan Sitorus (2022) menemukan bahwa gerakan sosial digital dengan
tagar #CabutPermenJHT56Tahun di Twitter muncul karena masyarakat merasa dirugikan oleh
aturan pencairan JHT. Analisis jaringan menunjukkan aktor dominan adalah @hnurwahid bersama
beberapa akun politik lainnya. Gerakan ini ditopang faktor rasa dirugikan, peran influencer,
keterhubungan digital, dan kesadaran global, sehingga efektif memperluas protes publik melalui
media sosial[5]

Selain penelitian dengan menggunakan SNA terdapat beberapa penelitian dengan
menggunakan sistem penunjang keputusan dengan menggunakan beberapa metode seperti metode
AHP[6], [7], Metode Fuzzy multiple attribut decesion making (FMADM)[8], [9][9] , Metode CPI
dan ROC[10] dan metode TOPSIS[11].

Dari penelitia-penelitian tersebut terlihat bahwa media sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku dan keputusan mahasiswa. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan Social Network Analysis dengan sistem pendukung keputusan (SPK) untuk
pemilihan perguruan tinggi, khususnya dalam konteks Universitas Dipa Makassar, masih sangat
terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
pendukung keputusan berbasis SNA guna menganalisis tren pemilihan perguruan tinggi di
Universitas Dipa Makassar. Data penelitian diperoleh melalui kuisioner calon mahasiswa serta
scraping media sosial menggunakan algoritma Breadth First Search (BFS) untuk mengidentifikasi
pola interaksi, node berpengaruh, dan hashtag dominan.

Kontribusi utama penelitian ini adalah: (1) menghadirkan integrasi data internal (kuisioner
calon mahasiswa) dengan data eksternal (media sosial), (2) memberikan rekomendasi strategis
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promosi perguruan tinggi berdasarkan analisis jejaring sosial, serta (3) memperkuat literatur
mengenai penerapan SNA dalam konteks sistem pendukung keputusan untuk sektor pendidikan
tinggi, khususnya di Universitas Dipa Makassar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan field research atau penelitian lapangan dengan
tujuan merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan (SPK) pemilihan
perguruan tinggi berbasis Social Network Analysis (SNA). Penelitian dilaksanakan di Universitas
Dipa Makassar selama satu tahun, mulai September 2024 hingga September 2025. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuisioner kepada calon mahasiswa baru serta wawancara dengan ketua program studi
untuk mengetahui faktor-faktor dominan dalam pemilihan perguruan tinggi, seperti citra kampus,
minat pribadi, rekomendasi pihak lain, dan prospek kerja. Data sekunder diperoleh dari hasil
scraping media sosial (Facebook dan Instagram) menggunakan algoritma Breadth First Search
(BFS) dengan fokus pada hashtag terkait kampus, antara lain #undipa, #teknikinformatika,
#kampus, dan #mahasiswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu penyebaran kuisioner
untuk mendapatkan preferensi calon mahasiswa, observasi langsung terhadap media promosi dan
perilaku digital, serta scraping media sosial untuk mengumpulkan data interaksi online. Hasil
kuisioner dianalisis menggunakan distribusi frekuensi dan skala Likert, sedangkan hasil scraping
dianalisis dengan metode SNA untuk mengidentifikasi node yang berpengaruh (influencer), hashtag
dominan, serta pola percakapan atau cluster yang terbentuk di media sosial.

Perancangan sistem pendukung keputusan dilakukan menggunakan Unified Modeling
Language (UML), yang mencakup use case diagram, class diagram, activity diagram, serta
rancangan input, output, dan basis data[12]. Sistem kemudian diuji menggunakan metode black-box
testing untuk memastikan fungsionalitas berjalan sesuai dengan kebutuhan, meliputi pengisian
kuisioner, pengelolaan data mahasiswa baru, pengelolaan pertanyaan kuisioner, import data hasil
scraping, dan analisis tren.

Secara keseluruhan, alur penelitian meliputi enam tahapan, yaitu: (1) analisis permasalahan
dan kebutuhan sistem, (2) pemilihan metode penelitian dan pengumpulan data, (3) validasi data
kuisioner dan hasil scraping, (4) analisis data menggunakan SNA, (5) perancangan dan
pengembangan sistem SPK, serta (6) evaluasi hasil melalui pengujian sistem. Dengan tahapan ini,
penelitian diharapkan mampu menghasilkan sistem yang dapat memberikan rekomendasi strategis
bagi promosi dan pengambilan keputusan di Universitas Dipa Makassar seperti pada gambar
dibawah ini
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan awal yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan
efektivitas promosi penerimaan mahasiswa baru melalui sosial media. Untuk mencapai tujuan
tersebut, sistem dirancang agar mampu menggabungkan data dari dua sumber utama, yaitu hasil
kuisioner mahasiswa baru dan data tren dari media sosial.

Dari sisi implementasi, sistem telah menyediakan fitur scraping data topik jurusan dari
Facebook dan Instagram, yang kemudian diolah dalam bentuk file GDF untuk dianalisis
menggunakan metode Social Network Analysis (SNA). Hasil analisis ini menghasilkan informasi
berupa tren pemilihan perguruan tinggi, indikator utama yang memengaruhi keputusan calon
mahasiswa, serta pola interaksi di media sosial.

Selain itu, melalui kuisioner yang diisi oleh calon mahasiswa, sistem dapat mengidentifikasi
preferensi, motivasi, dan faktor dominan dalam pemilihan perguruan tinggi. Data ini
divisualisasikan dalam bentuk grafik batang (skala Likert) dan diagram pie (distribusi jawaban)
sehingga lebih mudah dipahami oleh pengambil keputusan.

Dengan demikian, sistem yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan awal, karena
mampu memberikan informasi strategis berbasis data untuk mendukung perencanaan promosi
perguruan tinggi di media sosial. Informasi ini dapat digunakan oleh pengelola untuk merancang
konten promosi yang lebih tepat sasaran, menyesuaikan pesan dengan tren yang sedang
berkembang, serta meningkatkan daya tarik perguruan tinggi bagi calon mahasiswa baru.

1. Pembahasan Hasil Kuisioner

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah diberikan kepada calon mahasiswa, terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam memilih perguruan tinggi. Faktor-faktor
tersebut meliputi citra kampus, minat siswa, rekomendasi dari pihak lain, serta peluang lapangan
kerja yang sesuai dengan jurusan.

a. Citra Kampus
Sebanyak 40 responden (52,6%) menyatakan setuju, dan 15 responden (19,7%) menyatakan
sangat setuju bahwa citra kampus memengaruhi keputusan mereka. Hanya sebagian kecil yang
menjawab tidak setuju (8 responden atau 10,5%). Hal ini menunjukkan bahwa citra kampus
masth menjadi salah satu faktor penting dalam menarik minat calon mahasiswa.

b. Minat Siswa
Faktor minat siswa mendapatkan perhatian yang tinggi, di mana 40 responden (44,9%) setuju
dan 20 responden (22,5%) sangat setuju. Sementara yang netral cukup besar (30 responden atau
33,7%), sedangkan yang tidak setuju sangat sedikit (4 responden atau 4,5%). Data ini
menunjukkan bahwa pilihan mahasiswa sangat dipengaruhi oleh minat pribadi, meskipun masih
ada sebagian yang cenderung netral dalam mempertimbangkan faktor ini.

c. Rekomendasi dari Pihak Lain
Faktor rekomendasi memiliki pengaruh cukup besar, di mana 40 responden (40%) setuju dan 30
responden (30%) sangat setuju. Sementara itu, hanya 4 responden (4%) yang tidak setuju. Hal ini
membuktikan bahwa dorongan dari orang tua, guru, teman, atau kerabat berperan penting dalam
pengambilan keputusan calon mahasiswa.

d. Lapangan Kerja yang Sesuai
Faktor lapangan kerja menjadi salah satu pertimbangan utama. Sebanyak 40 responden (47%)
setuju dan 25 responden (29%) sangat setuju, sementara yang tidak setuju sama sekali tidak ada.
Hal ini menegaskan bahwa prospek pekerjaan pasca lulus merupakan salah satu motivasi paling
kuat dalam pemilihan perguruan tinggi.

Secara keseluruhan, distribusi frekuensi jawaban responden terhadap seluruh faktor yang
memengaruhi pemilihan perguruan tinggi menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung
setuju dengan pernyataan yang diajukan. Data distribusi frekuensi adalah Sangat Setuju 15,8%,
Setuju 59,2%, Netral 20,8%, Tidak Setuju 4,2%, dan Sangat Tidak Setuju 0%.
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki sikap
positif (75%) terhadap faktor-faktor yang diteliti, dengan dominasi pada kategori Setuju. Hanya
sebagian kecil yang bersikap netral, sedangkan respon negatif hampir tidak ditemukan.

Hal ini menunjukkan bahwa rancangan faktor-faktor yang diuji dalam kuisioner seperti citra
kampus, minat pribadi, rekomendasi pihak lain, serta prospek lapangan kerja memang relevan dan
sesuai dengan pertimbangan mayoritas calon mahasiswa baru. Dengan demikian, hasil ini dapat
dijadikan dasar dalam menyusun strategi promosi perguruan tinggi yang lebih efektif, yaitu dengan
menonjolkan faktor yang paling berpengaruh sesuai hasil temuan kuisioner.

2. Analisis Tren dengan Social Network Analisys
Pada analisis tren ini data yang digunakan £500 data hastag #kampus, #kuliah, #mahasiswa,
#teknikinformatika, #teknologiinformasi, #undipa yang bersumber dari jejaring sosial facebook
(Social Network Analysis / SNA) dengan atribut data Source = pengguna yang melakukan interaksi,
Target = pengguna yang menjadi tujuan interaksi, Interaction = jenis interaksi (mention, like, share,
comment), dan Weight = bobot interaksi (seberapa sering dilakukan).
1. Struktur Jejaring Sosial
a. Jaringan terdiri dari 50 user utama (Userl — User50) dan beberapa node tambahan berupa
hashtag (#kampus, #kuliah, #mahasiswa, #teknikinformatika, #teknologiinformasi, #undipa).
b. Interaksi yang muncul meliputi mention, like, comment, share, yang menunjukkan kombinasi
hubungan komunikasi langsung (mention, comment) dan dukungan tidak langsung (like,
share).
c. Hubungan bersifat directed network (ada arah dari sumber ke target).
2. Jenis Interaksi
a. Mention, membangun kedekatan langsung, mengindikasikan siapa yang dianggap penting
dalam percakapan.
b. Like, bentuk dukungan yang lemah tapi sering terjadi, meningkatkan popularitas target.
c. Comment, interaksi dua arah yang lebih kuat dibanding like.
d. Share, penyebaran konten, berkontribusi terhadap influence pengguna.
3. Node Paling Berpengaruh
Berdasarkan bobot dan frekuensi interaksi (degree centrality):
a. User7, Userl9, User29, User43, Userd1, Userl, User22, User30, User50, dan User38 terlihat
dominan karena sering muncul baik sebagai sumber maupun target.
b. User7, User29, dan User43 sering terhubung dengan banyak pengguna lain sebagai pusat
komunikasi.
c. Hashtag seperti #teknologiinformasi, #kampus, dan #teknikinformatika berperan sebagai
topik penghubung (bridges) antara banyak user.
4. Pola Komunikasi
a. Cluster akademik: #kampus, #kuliah, #mahasiswa paling sering dihubungkan oleh Userl2,
Userl7, User25, Userd1, Userd?7.
b. Cluster teknologi: #teknologiinformasi, #teknikinformatika sangat kuat dihubungkan oleh
User19, User22, User30, User43, User9.
c. Cluster pertemanan langsung: interaksi padat antar User7, User29, User43, User41, Userl.
5. Dinamika Koneksi
a. User7 < User29 memiliki bobot interaksi tinggi (mention dan like dengan weight besar),
menandakan hubungan erat atau saling memengaruhi.
b. User43 sangat aktif, terhubung dengan banyak node melalui semua jenis interaksi key
influencer.
c. Userd4l berperan sebagai “jembatan” yang menghubungkan banyak pengguna dengan topik
(#undipa, #kampus, dll)

6. Interpretasi
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a. Influencer Utama: User43, User29, User7 sangat tinggi dalam mention dan comment.

b. Penguat Informasi (Sharer): User22, User30, User9, Userl6, User50 paling sering melakukan
share.

c. Topik Populer: #teknologiinformasi, #teknikinformatika, #kampus yang mengindikasikan
fokus diskusi.

d. Hubungan Erat: Pasangan seperti (User7-User29), (Userl9-User48), (User43—User29)
menunjukkan tie strength yang tinggi.

Graph Social Network Facebook Post & Comment Topik
Undipa

Gambar 2. Node Graph Social Network Analisys

4. Perancangan Sistem Use Case Diagram

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perguruan Tinggi Calon Mahasiswa Baru Undipa
menggunakan Social Network Analysis dirancang untuk melihat tren promosi Undipa di jejaring
sosial. Use case diagram dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3 Use Case Diagram

Dalam sistem pendukung keputusan ini terdapat dua aktor utama, yaitu mahasiswa baru dan
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admin sistem. Mahasiswa baru berperan sebagai pengguna yang mengisi kuisioner terkait minat,
preferensi jurusan, serta faktor-faktor lain yang memengaruhi pemilihan kampus. Data kuisioner
yang dikumpulkan menjadi salah satu sumber informasi penting untuk dianalisis sistem, sehingga
kecenderungan pilihan jurusan calon mahasiswa dapat dipetakan secara lebih terarah.

Sementara itu, admin sistem bertugas mengelola data mahasiswa baru, termasuk menambah,
mengubah, dan menghapus data pendaftar. Admin juga mengelola data kuisioner yang telah diisi
oleh mahasiswa baru agar dapat diproses lebih lanjut. Selain itu, admin melaksanakan proses
scraping topik jurusan informatika di media sosial (Facebook dan Instagram) untuk memetakan tren
serta opini masyarakat. Setelah data kuisioner dan hasil scraping terkumpul, admin menjalankan
analisis tren pemilihan jurusan melalui Social Network Analysis (SNA) guna mengidentifikasi pola
hubungan, aktor berpengaruh, dan topik yang paling banyak dibicarakan. Melalui mekanisme ini,
sistem mampu menghasilkan informasi tren jurusan dan rekomendasi yang dapat dimanfaatkan oleh
pihak perguruan tinggi maupun calon mahasiswa sebagai dasar pertimbangan dalam memilih
perguruan tinggi.

Mahasiswa Baru Kuesioner
- |d - |d
- Jurusan - klasifikasi
-nim 1.1 - pertanyaan
- hama - jawaban
- jenis_kel - bobot
- tempat_lahir
- tanggal_lahir + tambah()
-agama + ubah()
- alamat + hapus()
- kontak + view()
+ tambah() + mengisiKuisioner()
+ ubah()
+ hapus() .
+ view() 1

Analisis Tren

-id
. - hasilSNA

Data Scraping - hasilTren
i - tanggal
J Eggger . + analisisSNA()

g o + gerenateTren()

- tanggal
- konten

+ scrapingFacebook()
+ scrapinglnstagram()

Gambar 4. Class Diagram

Class diagram dalam sistem ini menggambarkan struktur logis yang terdiri atas kelas-kelas
int1, atribut, metode, serta hubungan antar kelas. Kelas Mahasiswa Baru berfungsi untuk
menyimpan informasi identitas calon mahasiswa, di mana setiap mahasiswa hanya dapat mengisi
satu kuisioner. Selanjutnya, kelas Kuisioner menyimpan data yang diinput oleh mahasiswa baru dan
menjadi salah satu sumber utama dalam proses analisis tren. Data yang dikumpulkan melalui
kuisioner ini memberikan gambaran awal mengenai minat, preferensi jurusan, serta faktor-faktor
yang memengaruhi pemilihan perguruan tinggi.

Selain itu, terdapat kelas Data Scraping yang menyimpan hasil pengambilan data dari media
sosial, khususnya Facebook dan Instagram, terkait topik jurusan informatika. Kelas ini memiliki
metode scrapingFacebook() dan scrapinglnstagram() yang berfungsi untuk mengotomatisasi proses
pengumpulan data digital. Data hasil scraping tersebut kemudian diproses oleh kelas Analisis Tren,
yang menjadi inti dari sistem dengan metode analisisSNA() untuk memetakan jejaring sosial serta
generateTren() untuk menghasilkan informasi mengenai tren pemilihan jurusan. Dengan struktur

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perguruan Tinggi Berbasis Social Network
Analysis: Studi Kasus Universitas Dipa Makassasar
Oleh : Muh. Syahlan Natsir, Muhardi



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1588673537

JUKI : Jurnal Komputer dan Informatika Volume 7 Nomor 2 Nopember 2025
e-ISSN : 2722-4368
ini, sistem mampu mengintegrasikan data internal dari kuisioner dengan data eksternal hasil
scraping media sosial, sehingga dapat menyajikan analisis tren jurusan secara komprehensif
berbasis Social Network Analysis.

Aktor: Adming Sistom
Aktor: Admin; Sistem
\\
Data ]awabln\
MN:::E,"_‘:“;L:::::;" } [ Menampilkan ] . kUiSiUE[,I data
! Seraping | | Diala sciaping scarplng

[/ '/Mengklik menu |
| Analisa Tren | P

> 1 { Menampilkan |

| Import GOF file | Form impart |
/ | Data GOF |
|

'| [ Menampilkan - k4 -

Sraping | Halman scraping | . |'/ '\_I
I > Genrate SN .
I )
I M";u‘.:"lég"r'":' | - BAulal scraping l
\" . /f'\_\
- | Menampilkan hasil |
1' @ | i
: ( Menampltcan - Analisa tren )
L | aeean ) .
Gambar 5. Activity Diagram Scraping Media Sosial Gambar 6. Activity Diagram Analisa Tren

Activity Diagram Scraping Media Sosial dimulai ketika admin sistem login ke aplikasi, lalu
memilih menu Scraping Media Sosial. Sistem kemudian meminta admin untuk menentukan
platform sumber data (misalnya Facebook atau Instagram) dan topik pencarian terkait jurusan
informatika. Setelah itu, sistem menjalankan proses scraping, yaitu mengambil data postingan,
komentar, atau interaksi dari media sosial sesuai topik yang dipilih. Data hasil scraping akan diolah
dan diekstrak menjadi format standar agar bisa digunakan dalam analisis jejaring sosial. Langkah
berikutnya, sistem menyediakan fitur untuk import file GDF (Graph Data Format) yang berisi
struktur jaringan sosial hasil scraping. File GDF ini dapat dimasukkan ke dalam sistem atau
software analisis jejaring (misalnya Gephi) untuk visualisasi dan analisis lebih lanjut. Proses
diakhiri dengan penyimpanan data ke dalam basis data serta pemberian notifikasi bahwa scraping
dan import file GDF berhasil dilakukan.

Sedangkan untuk Activity Diagram Analisa Tren, proses dimulai ketika admin sistem
memilih menu Analisis Tren. Sistem kemudian mengambil data dari dua sumber utama, yaitu
jawaban kuisioner mahasiswa dan hasil scraping media sosial. Selanjutnya sistem menjalankan
proses pengolahan data untuk membersihkan, menyaring, serta menyiapkan data agar siap
dianalisis. Setelah data siap, sistem melakukan analisis jejaring sosial (SNA) untuk melihat pola
hubungan antar aktor, topik yang sering muncul, dan pengaruh rekomendasi. Hasil analisis
kemudian digunakan untuk mengidentifikasi tren pemilihan jurusan, misalnya jurusan yang paling
banyak diminati atau topik yang paling sering dibicarakan di jejaring sosial.

Aktivitas diakhiri dengan sistem menampilkan laporan hasil analisis tren berupa tabel,
grafik, atau visualisasi jaringan sosial, yang kemudian dapat digunakan pihak Undipa sebagai dasar
pengambilan keputusan.

5. Pengujian Sistem
Pengujian sistem yang digunakan black box yang fokus pada fungsi sistem dari sisi
pengguna, tanpa melihat kode program di dalamnya. Diantara pengujuan sebagai berikut
1. Pengujian Menampilkan Hasil Kuisioner
Berikut ini rencana pengujian menampilkan hasil kuisioner dengan black box.
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Tabel 1. Rencana Pengujian Menampilkan Hasil Kuisioner

o xrse . . Hasil
Skenario Uji Ekspektasi Hasil Aktual tatus
Menklik  menu | Sistem akan menampilkan hasil Sesuai v
Angket Kuisioner | angket kusisioner dalam bentuk
grafik
Berikut ini halaman hasil pengisian kusioner yang diuji.
Skala et Anghet = Destribusi Frekuens: Jawaban Anglet

i
N:- |
Cirz Mt = daci Lap

ngan etz

Gambar 7. Pengujian Halaman Hasil Kuisioner

Bs: B @n Bs BES

2. Pengujian Analisis Tren
Berikut ini rencana pengujian analisis tren Social Network Analisys dengan black box.
Tabel 2. Rencana Pengujian Analisis Tren

o rrse . . Hasil
. |Skenari i Ekspektasi Hasil tat
No. |Ske o Uj spektas S Aktual Status
Mengklik menu | Sistem akan menampilkan hasil Sesuai v
Analisis Tren analisis tren dalam bentuk grafik
Berikut ini halaman hasil pengisian kusioner yang diuji.
Tramd Pemikhan Pamuruan Tingy Mahasisws Bam Persantass Pomisan Perguruan Tinggl Mahasiswa Bang
B
e
1 =5 e
o . _.u_—-'-f = _"—ﬂ i Cira Lindip Winat Maha 1 1o a
e —— =i ) Lazangan Kana
(0] o -
g i Mzhazi Sakom Lang K

BETE BT @N BE 85

Gambar 8. Pengujian Analisis Tren Mode Grafik
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Gambar 9. Pengujian Analisis Tren Node Graph

Kesimpulon Dan Saran Anallsa Trend Sockal Netwark Untuk Pemilihan Perguruan Tinggl Undipa
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Gambar 10. Pengujian Kesimpulan Analisis Tren

6. Rekomendasi Hasil dari Analisis

Berdasarkan hasil pemetaan jejaring sosial dari data scraping di atas maka, peneliti mengambil

beberapa faktor untuk rekomendasi sebagai berikut:

l.

Hastag Dominan

Tagar #teknikinformatika dan #undipa muncul sebagai node dengan tingkat keterhubungan
(degree centrality) paling tinggi. Rekomendasi: kampus dapat memfokuskan promosi
penerimaan mahasiswa baru menggunakan kedua hashtag ini agar lebih mudah menjangkau
audiens yang sudah terbentuk komunitasnya.

Aktor Paling Aktif

Terdapat beberapa akun (misalnya UserA, UserB) yang sering menjadi source interaksi.
Mereka berperan sebagai penyebar informasi (influencer kecil). Rekomendasi: pihak kampus
bisa melakukan kolaborasi atau engagement dengan akun-akun ini, misalnya mengundang
mereka untuk ikut membagikan konten penerimaan mahasiswa baru.

Komunitas Cluster Percakapan

Analisis menunjukkan adanya cluster percakapan terpisah yaitu Cluster pertama berfokus pada
#teknikinformatika, Cluster kedua terkait #teknologiinformasi. Rekomendasi: konten promosi
dapat dipersonalisasi sesuai cluster, misalnya menonjolkan keunggulan jurusan teknik
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4.

informatika untuk cluster pertama, dan prospek karier teknologi informasi untuk cluster kedua.
Peluang Promosi Berbasis Jaringan

Hubungan antar node menunjukkan adanya hub (node pusat) yang menghubungkan banyak
akun/hashtag. Rekomendasi: manfaatkan akun pusat ini sebagai jembatan distribusi konten
promosi karena pesan mereka lebih cepat menyebar dalam jaringan.

Strategi Konten

Tingginya keterhubungan pada hashtag populer membuktikan bahwa calon mahasiswa aktif
mencari informasi kampus lewat media sosial. Rekomendasi: kampus dapat memperkuat
“Branding Digital” dengan rutin membuat konten yang relevan, edukatif, dan interaktif, serta
konsisten menggunakan hashtag dominan.

Analisis jejaring sosial memperlihatkan bahwa strategi promosi penerimaan mahasiswa baru di

Undipa dapat ditingkatkan dengan:

1. Memanfaatkan hashtag dominan (#teknikinformatika, #undipa).

2. Berkolaborasi dengan akun paling aktif (influencer kecil).

3. konten sesuai cluster percakapan (informatika vs teknologi informasi).
4. Mengoptimalkan node pusat sebagai kanal penyebaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka, disimpulkan
beberapa poin penting sebagai berikut:
1

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa faktor dominan yang memengaruhi mahasiswa dalam
memilih perguruan tinggi adalah prospek lapangan kerja yang sesuai, minat pribadi, serta
rekomendasi dari pihak lain. Sementara itu, citra kampus tetap penting meskipun pengaruhnya
sedikit lebih rendah. Mayoritas responden menunjukkan sikap positif terhadap faktor-faktor yang
diteliti, dengan 75% setuju/sangat setuju, 20,8% netral, dan hanya 4,2% tidak setuju, sedangkan
respon negatif ekstrem (sangat tidak setuju) tidak ditemukan

Data scraping dari Facebook dengan hashtag #teknikinformatika, #undipa, #teknologiinformasi
menunjukkan adanya pola interaksi antar pengguna yang membentuk jejaring percakapan.
Hashtag tertentu lebih dominan dan menjadi pusat diskusi, menandakan topik tersebut populer di
kalangan pengguna. Analisis jejaring sosial memperlihatkan adanya node pusat (hub) yang
berfungsi sebagai penghubung antar komunitas. Hashtag #teknikinformatika dan #undipa muncul
sebagai titik interaksi utama. Hal ini menegaskan bahwa promosi kampus di media sosial
sebaiknya memanfaatkan tagar yang sudah populer.

Sistem pendukung keputusan yang dirancang telah sesuai dengan kebutuhan awal, yaitu
menyediakan informasi strategis berbasis data kuisioner dan analisis media sosial untuk
mendukung promosi penerimaan mahasiswa baru.
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